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SUMMARY 
 

 

 

AHMAD SAYID RIDHO. Development of Business Diversification Based on 

Rice Farming and its Impact on Farmers Income at Tanjung Agung Village Muara 

Enim Regency (Supervised by IMRON ZAHRI and LAILA HUSIN). 

 

The objectives of the research were: 1) To Analyze factor  affect 

productivity Farmer in the irrigation area at Tanjung Agung Village, 2) Describe 

pontency And strategy of development Diversification agribusiness in the 

irrigation area at Tanjung Agung Village, 3) Calculate total income of Farmer 

household from rice farming. This research was conducted in Tanjung Agung 

Village, Tanjung Agung Sub-Distric, Muara Enim Regency. The research started 

on Mei 2019. The method colecting data do with method Simple Radom 

Sampling. The samples taken in this study is 31 people out of 100 farmers. From 

the results of research, Factor affect Productivity rice significanly in vilagge 

Tanjung Agung is variable variable experince bussines farm, variable Age, 

Variable Land area and variable Capital, variable Pay is not significanly. The 

strategy of Development Diversification business in Tanjung Agung Village’s is 

more like to Development Horizontal Disversification by adding another business 

like coffee agribusiness and rubber agribusiness in addition to their initial 

business, such as rice farming. The average total income of farmer household in 

Tanjung Agung Village without diversifying was Rp. 51,822,639 while the 

income of farmers who diversified was Rp. 44,580,331. From the three type 

farming scheme, the scheme of rice farming with rubber disversification is shown 

the highest income compared to other scheme. 
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RINGKASAN 
 

 

 

AHMAD SAYID RIDHO. Pengembangan Diversifikasi Usaha yang Berbasis 

pada Usahatani Padi dan Pengaruhnya Terhadap Pendapatan Petani di Desa 

Tanjung Agung Kabupaten Muara Enim (Dibimbing oleh IMRON ZAHRI dan 

LAILA HUSIN). 

 

Tujuan Penelitian ini adalah : 1) Menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi produktivitas petani padi irigasi di Desa Tanjung Agung 

2) Mendeskripsikan potensi dan pengembangan diversifikasi usaha petani di 

daerah irigasi di Desa Tanjung Agung 3) Menghitung pendapatan petani rumah 

tangga yang bersumber pada usahatani padi. Penelitian ini dilakukan di Desa 

Tanjung Agung Kecamatan Tanjung Agung Kabupaten Muara Enim. pemilihan 

lokasi dilakukan dengan sengaja. Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei 2019. 

Metode pengambilan sampel dilakukan dengan metode acak sederhana (Simple 

Random Sampling). Sampel yang diambil pada penelitian ini adalah 31 orang dari 

total 100 petani. Dari hasil penelitian ini adalah Faktor-faktor yang mempengaruhi 

produktivitas padi secara signifikan di Desa Tanjung Agung adalah variabel 

pengalaman usahatani, umur dan luas lahan dan yang tidak mempengaruhi secara 

signifikan yaitu variabel modal dan upah. Pengembangan Diversifikasi Usaha di 

Desa Tanjung Agung lebih banyak pada pengembangan dalam diversifikasi 

horizontal yaitu dengan menambah usaha selain usaha yang pertama petani 

lakukan pada usahatani padi dengan menambah diversifikasi usaha pada usahatani 

karet, usahatani kopi. Rata-rata pendapatan total rumah tanggga petani di Desa 

Tanjung Agung tanpa melakukan diversifikasi sebesar Rp 51.822.639 sedangkan 

pendapatan petani yang melakukan diversifikasi sebesar Rp 44.580.331. Dari 

ketiga pola usahatani di atas pendapatan lebih menguntungkan adalah pendapatan 

dari pola usahatani padi dengan diversifikasi karet karena dilihat dari 

pendapatannya lebih besar dibandingkan dengan kelompok lainnya. 

 
 

Kata Kunci : Diversifikasi, Produktivitas, Pendapatan, Petani 
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PENDAHULUAN 

 
 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia sebagai negara kepulauan yang memiliki ekosistem sangat cocok 

bila bahan pangan pokok penduduknya beragam. Penyediaan bahan pangan  

sesuai potensi daerah masing-masing akan sangat memudahkan masyarakat 

karena masyarakat dapat mencukupi kebutuhan pangan dengan apa yang tersedia 

di daerahnya (Hubeis, 2012). 

Tanaman Padi (Oryza sativa L.) merupakan salah satu makanan pokok di 

Indonesia. Hampir 90% masyarakat Indonesia mengkonsumsi beras yang 

merupakan hasil olahan padi sebagai makanan utamanya. Sehingga padi menjadi 

tanaman pangan yang banyak diusahakan di Indonesia. Indonesia dikenal sebagai 

negara agraris yang sebagian besar penduduknya berprofesi sebagai petani.  

Tahun 2005 Indonesia merupakan negara peringkat ketiga sebagai produsen padi 

terbesar setelah Cina dan India dengan persentase sebesar 9% yaitu sebanyak 54 

juta ton (Prayogi, 2012). 

Beras merupakan makanan pokok sebagian besar masyarakat Indonesia. 

Konsumsi beras di Indonesia semakin meningkat setiap tahunnya seiring dengan 

meningkatnya jumlah penduduk Indonesia. Ketergantungan masyarakat  

Indonesia yang sangat tinggi terhadap beras akan menjadi masalah jika 

ketersedian beras sudah tidak dapat tercukupi. Hal inilah yang dapat mengganggu 

ketahanan pangan nasional (Badan Pusat Statistik Nasional,2009). 

Beras adalah komoditas strategis karena menjadi makanan pokok bagi 

sebagian besar penduduk Indonesia yang jumlahnya lebih dari 300 juta jiwa. 

Konsumsi beras perkapita Indonesia tergolong sangat besar yaitu 155 kg/tahun, 

sehingga kebutuhan beras nasional sekitar 34 juta ton per tahun (Subiksa,2008). 

Sektor pertanian merupakan sektor yang sangat penting peranannya dalam 

perekonomian di sebagian besar negara-negara yang sedang berkembang. Hal 

tersebut bisa kita lihat dengan jelas dari peranan sektor pertanian di dalam 

menampung penduduk serta memberikan kesempatan kerja kepada penduduk. 

Sektor pertanian dapat memiliki kemampuan untuk menghasilkan surplus bila 
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Produktivitas diperbesar sehingga menghasilkan pendapatan petani yang lebih 

tinggi dan memungkinkan untuk menabung dan mengakumulasikan modal. 

Peningkatan taraf hidup tersebut diperoleh petani dengan cara meningkatkan 

pendapatannya. Untuk memperoleh pendapatan yang tinggi  mereka 

melaksanakan berbagai kegiatan dengan mengembangkan berbagai kemungkinan 

komoditi pertanian lain atau yang sering dikenal dengan diversifikasi usahatani 

yang secara ekonomis menguntungkan jika lahan pertaniannya memungkinkan. 

Pengembangan pendapatan di luar usahatani juga akan sangat membantu 

peningkatan kesejahteraan karena terbatasnya potensi usahatani, berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa peningkatan pendapatan sektor pertanian akan 

mampu menurunkan angka kemiskinan petani (Sudarman, 2001). 

Desa Tanjung Agung merupakan desa yang terdapat di Kecamatan Tanjung 

Agung Kabupaten Muara Enim yang memiliki luas lahan padi sawah dan ladang 

sebesar 4.536 Ha. Desa Tanjung Agung merupakan kecamatan yang memiliki 

produktivitas yang tinggi sebesar 51,72 untuk padi sawah dan padi ladang sebesar 

31,72 lebih tinggi dibandingkan dengan kecamatan yang lainnya. Desa Tanjung 

Agung juga telah melakukan pengembangan diversifikasi usaha pada usahatani 

padi yang ada di kecamatan Tanjung Agung, dikarenakan untuk mengurangi 

resiko gagal panen dan diharapkan dapat mengatasi masalah pendapatan petani 

padi. 

Provinsi Sumatera Selatan merupakan provinsi yang memiliki padi sawah 

dan padi ladang yang tersebar di berbagai kabupaten/kota di Sumatera Selatan, 

dan memiliki luas lahan, luas panen, produksi dan produktivitas yang berbeda 

beda di setiap kabupaten/kota. Data luas panen, produksi dan produktivitas padi 

sawah dan padi ladang di berbagai kabupaten/kota di Sumatera Selatan di sajikan 

pada Tabel 1.1. 
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Tabel 1.1 Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Padi Sawah dan Padi Ladang 

di Provinsi Sumatera Selatan, 2015 

 
PADI SAWAH  PADI LADANG 

No KAB/KOTA 
LP 

(Ha) 
Produksi 

(Ton) 
Produkti 

vitas 
LP 

(Ha) 
Produksi 

(Ton) 
Produkti 

vitas 

1 OKU 7.196 34.744 48,28 6.023 20.107 33,38 

2 OKI 132.641 612.706 46,19 6.026 11.311 18,77 

3 Muara Enim 26.138 117.997 45,14 8.144 21.940 26,94 

4 Lahat 30.207 150.312 49,76 2.792 9.357 33,51 

5 Musi Rawas 42.706 249.603 58,45 9.000 27.315 30,35 

6 Musi Bnysn 45.197 225.249 49,84 7.597 24.602 32,38 

7 Banyuasin 253.034 1.231.803 48,68 1.436 4.947 34,45 

8 OKU Selatan 39.602 197.973 49,99 1.688 4.685 27,75 

9 OKU Timur 141.729 861.235 60,77 1.597 3.202 20,05 

10 Ogan Ilir 45.253 173.244 38,28 1.152 2.685 23,31 

11 Empat. L 28.883 123.746 42,84 0 0 0,00 

12 PALI 5.629 20.551 36,51 3.227 5.335 16,53 

13 Musi Rawas U 2.950 11.700 39,66 2.318 5.790 24,98 

14 Palembang 5.814 25.912 44,57 0 0 0,00 

15 Prabumulih 511 1.472 28,81 71 151 21,27 

16 Pagar Alam 8.694 43.040 49,51 0 0 0,00 

17 Lubuk Lingau 5.482 25.208 45,98 0 0 0,00 

Sumber: Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan 2017 

 
 

Pada Tabel 1.1 dapat di lihat dari tabel di atas kabupaten Banyuasin 

memiliki luas panen dan produksi yang lebih banyak untuk ladang padi sawah 

sedangkan untuk padi ladang yang memiliki luas panen dan produksi yang lebih 

tinggi terdapat di Kabupaten Musi Rawas. 

Salah satu kabupaten di Provinsi Sumatera Selatan yang memiliki potensi 

perkembangan padi adalah kabupaten di Muara Enim. Walaupun lahan yang ada 

di Kabupaten Muara Enim umumnya bukan sawah yaitu sekitar 75,50 persen dan 

sebagian besar untuk perkebunan tidak menjadikan komoditas padi memiliki 

potensi pengembangan. 

Kabupaten Muara Enim merupakan daerah yang memiliki areal persawahan 

yang didominasi oleh areal irigasi desa. Hanya beberapa kecamatan yang lahan 

sawahanya telah menggunakan irigasi yaitu Kecamatan Semende Darat Laut, 

Semende Darat Ulu, Semende Darat Tengah dan Tanjung Agung (Badan Pusat 

Statistik Kabupaten Muara Enim, 2012). 

Dari data Badan Pusat Statistik Muara Enim memiliki 20 kecamatan dengan 

luas tanam padi sawah dan padi ladang yang berbeda di setiap kecamatan. Data 

luas tanam padi sawah dan ladang per bulan menurut kecamatan di kabupaten 
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Muara Enim disajikan pada Tabel 1.2. 

 
 

Tabel 1.2. Luas Panen, Produksi, dan Rata-Rata Produksi Padi Sawah dan Ladang 

di Kabupaten Muara Enim Tahun 2016. 

 
PADI SAWAH  PADI LADANG 

No Kecamatan 
LP 

(Ha) 
Produksi 

(Ton) 
Produkt 

ivitas 
LP 

(Ha) 
Produksi 

(Ton) 
Produkt 

ivitas 

1 Semende Darat Laut 1.106 5.567,60 50,34 0 0 0 

2 Semende Darat Ulu 1.490 7.563,24 50,76 0 0 0 

3 Semende Darat Tengah 999 5.075,92 50,81 0 0 0 

4 Tanjung Agung 3.643 18.841,60 51,72 1.073 3.366,00 31,37 

5 Rambang 0 0 0 89 257,12 28,89 

6 Lubai 9 38,77 43,08 416 1.128,61 27,13 

7 Lawang Kidul 9 40,19 44,65 4 11,18 27,94 

8 Muara Enim 1.716 7.646,50 44,56 100 276,70 27,67 

9 Ujan Mas 1.353 6.058,73 44,78 411 1.139,70 27,67 

10 Gunung Megang 588 2.613,66 44,45 1.035 2.824,52 27,29 

11 Benakat 16 0 0 331 896,35 27,08 

12 Rambang Dangku 0 0 0 356 933,08 26,21 

13 Gelumbang 0 0 0 1.030 2.804,69 27,23 

14 Lembak 0 0 0 205 535,87 26,14 

15 Sungai Rotan 0 0 0 325 780,65 24,02 

16 Muara Belida 0 0 0 0 0 0 

17 Kelekar 0 0 0 1.184 3.405,18 28,76 

18 Belimbing 18 79,72 44,29 955 2.528,84 26,48 

19 Lubai Ulu 0 0 0 604 1.577,04 26,48 

20 Belide Darat 0 0 0 136 358,36 26,35 

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Muara Enim, 2017 

 
 

Pada Tabel 1.2 dapat kita lihat dari tabel di atas bahwa Kecamatan Tanjung 

Agung memiliki luas panen yang cukup besar dibandingkan kecamatan lainnya. 

Kecamatan Tanjung Agung memiliki luas panen sebesar 3.463 ha Padi Sawah dan 

luas panen sebesar 1.073 ha Padi Ladang. 

Petani umumnya menguasai lahan yang relatif sempit, sehingga pendapatan 

dari usahatani saja tidak mencukupi kebutuhan dasar rumah tangga. Selain itu  

sifat pertanian yang musiman dan terbatasnya pendapaatan dari sektor pertanian. 

Bahkan ada kencenderungan kegiatan ekonomi sebagian masyarakat di perdesaan 

beralih ke luar sektor pertanian. Meskipun tetap domian, kontribusi sektor 

pertanian dalam pendapatan rumah tangga pertanian menunjukkan 

kencenderungan menurun. Konsekuensinya, anggota rumah tangga harus mencari 

sumber pendapatan lain diluar pertanian. Oleh karena itu, sumber pendapatan 

rumah tangga cenderung beragam (Swastika dkk, 2008). 
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Diversifikasi berbasis pada usahatani padi usaha disversifikasi yang di 

lakukan oleh petani Desa Tanjung Agung adalah dengan menanam tanaman lain 

seperti tanaman karet dan tanaman kopi. Diversifikasi usaha ini dilakukan oleh 

petani untuk mengharapkan pendapatan yang lebih tinggi dengan tidak 

mengandalkan hanya dari pendapatan tanaman padi saja tetapi dari pendapatan 

petani yang melakukan diversifikasi usaha pada tanaman lain. Melalui latar 

belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

“Pengembangan Diversifikasi Usaha Yang Berbasis Pada Usahatani Padi dan 

Pengaruhnya Terhadap Pendapatan Petani Padi di Desa Tanjung Agung 

Kecamatan Tanjung Agung Kabupaten Muara Enim”. 

 
 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarakan uraian di atas penulis merumuskan berapa masalah yang 

nantinya akan di teliti yaitu: 

1. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi produktifitas petani padi irigasi di 

desa Tanjung Agung 

2. Bagaimana potensi dan pengembangan diversifikasi petani di daerah irigasi 

yang berbasis usahatani padi di desa Tanjung Agung 

3. Bagaimana struktur pendapatan petani yang bersumber pada usaha tani padi 

dan diversifikasi selain padi. 

 
 

1.3. Tujuan dan kegunaan 

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan di atas, maka dapat dikemukakan 

beberapa tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas petani padi 

irigasi di Desa Tanjung Agung 

2. Mendeskripsikan  potensi  dan  pengembangan diversifikasi usaha petani di 

daerah irigasi di Desa Tanjung Agung 

3. Menghitung pendapatan petani rumah tangga yang bersumber pada usaha tani 

padi. 
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Adapun hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

petani, Pemerintah serta penulis sebagai berikut : 

1. Bagi Petani, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan dalam peningkatan 

maupun pengembangan diverifikasi usaha tani padi. 

2. Sebagai salah satu sumber tambahan informasi dan kepustakaan bagi penelitian 

selanjutnya. 
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